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Abstract 

          The objectives of this research are to investigate (1) direct effect of self-efficacy academic anxiety; 
(2) direct effect of academic anxiety on academic dishonesty; (3) direct effect self-efficacy on academic 
dishonesty; and (4) indirect effect self-efficacy on academic dishonesty through academic anxiety. This 
research used the quantitative research approach with ex-post facto method. Its population was all of the 
Accounting Education students of X University of the classes of 2016, 2017, 2018, and 2019 as many as 
300. Its Proportionate stratified random sampling was used to determine its samples. They consisted of 
100 students. The data of the research were collected through questionnaire. They were analyzed by using 
the path analysis in which the proposed hypotheses of the research were tested with the path coefficient 
regression test and the Sobel test. The results of the research show are as follows: Firstly, the self-efficacy 
had a direct negative and significant effect on the academic dishonesty. Secondly, the academic anxiety 
had a direct positive and significant effect on the academic dishonesty. Thirdly, the self-efficacy had a di-
rect negative and significant effect on the academic dishonesty. Finally, The self-efficacy had an indirect 
negative and significant effect on the academic dishonesty through academic anxiety .     

Keywords: Self-efficacy, academic anxiety, academic dishonesty. 

Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh efikasi diri secara langsung terhadap 
kecemasan akademik; (2) pengaruh kecemasan akademik secara langsung terhadap tindak kecurangan 
akademik; (3) pengaruh efikasi diri secara langsung terhadap tindak kecurangan akademik (4) pengaruh 
efikasi diri secara tidak langsung terhadap tindak kecurangan akademik melalui kecemasan akademik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas X angkatan tahun 
2016, 2017, 2018, dan 2019 yaitu sebanyak 300 mahasiswa. Sample yang terpilih dengan teknik pengam-
bilan sampel proportionate stratified random sampling yaitu sebanyak 100 mahasiswa. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian  kuantitatif dengan metode ex post facto. Pengumpulan data dilakukan dengan 
angket. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis) dengan pen-
gujian hipotesis yaitu uji regresi dan uji sobel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan efikasi diri secara langsung terhadap kecemasan akademik. Kedua, ter-
dapat pengaruh positif dan signifikan kecemasan akademik secara langsung terhadap tindak kecurangan 
akademik mahasiswa. Ketiga, terdapat pengaruh negatif dan signifikan efikasi diri secara langsung ter-
hadap tindak kecurangan akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Keempat, terdapat pengaruh negatif 
dan signifikan efikasi diri secara tidak langsung terhadap tindak kecurangan akademik mahasiswa Pendidi-
kan Akuntansi melalui kecemasan akademik.  
Kata Kunci : Efikasi diri, kecemasan akademik, kecurangan akademik. 
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PENDAHULUAN 

 

Belajar secara mandiri pada mahasiswa sangat 

penting untuk dibangun. Dengan diterapkann-

ya sistem SKS (Sistem Kredit Semester) dalam 

perguruan tinggi maka secara tidak langsung 

mengharuskan mahasiswa untuk dapat merencana-

kan dan mengatur proses belajar serta beban kuliah 

yang akan ditempuh pada setiap semesternya. Na-

mun, Faktanya beberapa mahasiswa masih menemui 

kendala dalam mengatur kemandirian belajar. 

Menurut Purnamasari (2013)  kemandirian bela-

jar yang kurang pada diri mahasiswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Faktor tersebut diantaranya 

seperti kemalasan diri, kurangnya kesadaran ter-

hadap pekerjaan atau tugas sesama mahasiswa, 

efikasi diri yang rendah, hingga faktor kurang bisa 

memanajemen waktu dengan baik antara membagi 

waktu kuliah dengan aktivitas diluar perkulia-

han. Kemandirian belajar yang kurang jika 

dibiarkan secara terus-menerus dan ditambah 

dengan adanya pengaruh faktor eksternal seperti 

tuntutan untuk memperoleh prestasi akademik 

yang baik dari orang tua dan rasa takut untuk ga-

gal, dapat memicu munculnya sikap kecurangan 

akademik dikalangan mahasiswa. 

Kecurangan akademik sendiri di Indonesia 

didapati relatif  banyak. Susanti (2017) memaparkan 

bahwa pendidikan di Indonesia belum berhasil da-

lam menciptakan moral yang baik, faktanya pada 

tahun 2010 di Indonesia didapati beberapa kasus 

besar yang berkaitan dengan kecurangan akade-

mik, seperti seorang guru besar yang dicopot 

gelarnya dikarenakan ketahuan berbuat plagiasi, 

serta adanya kasus plagiasi di suatu perguruan 

tinggi kota Bandung yang juga dilakukan oleh 

seorang guru besar.  

 

Selaras dengan fakta tersebut Rangkuti (2015) 

menyatakan bahwa kecurangan akademik pada 

mahasiswa kependidikan di Indonesia cukup 

memprihatinkan. Faktanya pada tahun 2010 ter-

dapat 298 pelajar disuatu LPTK (Lembaga Pen-

didikan Tenaga Kependidikan) yang memper-

lihatkan bahwa 55,4% mahasiswa sering 

melakukan kecurangan akademik saat ujian dan 

27,2% melakukan kecurangan dalam menyelesaikan 

tugas. 

Adanya fenomena kecurangan akademik di 

Indonesia yang demikian banyak tidak bisa dibiar-

kan begitu saja. Terutama kecurangan akademik 

yang terjadi pada mahasiswa kependidikan, meng-

ingat sebagai calon pendidik seharusnya memiliki 

integritas akademik yang baik, sikap, serta tinda-

kan yang dapat dipertanggungjawabkan ditengah 

masyarakat khususnya di lingkungan sekolah tem-

pat pendidik bekerja nantinya.  

Berdasarkan fenomena kecurangan akademik 

yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait kecurangan akademik di program 

studi Pendidikan Akuntansi karena didapati 

kecurangan akademik mahasiswanya cenderung 

tinggi. Berdasarkan data primer hasil survei yang 

dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas X angkatan 2019, 2018, 2017, dan 

2016. Diperoleh data dari 50 responden dimana 

sekitar sebesar 92% mahasiswa mengaku pernah 

melakukan kecurangan akademik dan sisanya 8% 

mahasiswa mengaku belum pernah berbuat 

kecurangan akademik saat menjadi mahasiswa. 

Berbagai bentuk kecurangan akademik yang 

selalu dilakukan mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

berdasarkan hasil survei adalah menyontek peker-

jaan teman yaitu sebesar 32%, bekerjasama 

dengan teman saat ujian 26%, plagiarisme 22%, 



 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.1, No.1, hlm 29-45 31 

penggunaan elektronik atau teknologi saat ujian 

12%, dan sisanya 8% adalah membuka buku atau 

bahan ajar saat ujian dan meng-copy pekerjaan 

teman.  Berbagai perbuatan kecurangan yang dil-

akukan mahasiswa Pendidikan Akuntansi berdasar-

kan data primer tersebut terjadi bukan tanpa alasan, 

faktor yang diperkirakan sebagai salah satu penyebab 

munculnya kecurangan akademik pada mahasiswa 

yaitu karena adanya efikasi diri yang kurang.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, fenom-

ena yang sering terjadi adalah ketika ada kesem-

patan, mahasiswa sering bertanya jawaban kepada 

teman atau menyontek saat ujian, selain itu dalam 

pengerjaan tugas yang sulit mahasiswa sering 

melihat atau meminta jawaban teman karena tidak 

yakin dengan kemampuannya sendiri, takut salah, 

takut gagal dalam menyelesaikan tugas dan menja-

wab soal ujian. Adanya beberapa tindakan tersebut 

mengindikasikan bahwa mahasiswa efikasi dirinya 

rendah. 

Selain faktor efikasi diri yang rendah faktor 

yang diperkirakan juga menjadi salah satu 

pengaruh kecurangan akademik pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi adalah karena adanya 

kecemasan akademik. Berdasarkan hasil pengamatan 

dan wawancara peneliti karena merasa cemas 

takut jika gagal, salah, dan memperoleh nilai yang 

rendah maka mahasiswa memilih melakukan 

kecurangan akademik. Adanya beberapa tindakan 

tersebut mengindikasikan bahwa kecemasan 

akademik mahasiswa tinggi. 

Kecurangan akademik pada mahasiswa Pen-

didikan Akuntansi jika dibiarkan secara berke-

lanjutan akan menimbulkan dampak negatif bagi 

berbagai pihak sebab pada dasarnya kecurangan 

akademik dapat menimbulkan sikap  tidak  

disiplin, tidak tanggungjawab, tidak kreatif, tidak 

berprestasi, serta dapat menciptakan kepribadian 

negatif seperti kebergantungan terhadap orang lain. 

Maka dari itu sudah seharusnya menjadi perhatian 

bagi berbagai pihak baik lembaga pendidikan maupun 

mahasiswa yang bersangkutan untuk mengatasi 

serta mencegah kecurangan akademik yang ada 

guna menciptakan bangsa yang baik, khususnya 

di dunia pendidikan. 

Salah satu tindakan yang dapat dilaksanakan 

guna mengantisipasi kecurangan akademik pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi adalah dengan 

menganalisis apa saja faktor atau unsur-unsur 

yang memengaruhi kecurangan akademik maha-

siswa. Setelah mengetahui faktor-faktor yang ada 

maka dapat dilakukan suatu tindakan untuk memini-

malisir faktor-faktor tersebut, sehingga dengan 

demikian diharapkan tindak kecurangan akade-

mik pada mahasiswa dapat diatasi. 

Roig (2006) menyatakan bahwa untuk mengu-

rangi kecurangan akademik pada mahasiswa hingga 

menghilangkan, pendidik harus berfokus pada 

faktor internal, karena untuk menghadapi epidemi 

kecurangan yang perlu dilakukan yaitu memperbai-

ki persepsi mahasiswa ketika memperoleh pembelaja-

ran, dimana hal tersebut berhubungan dengan 

faktor internal yang terdapat dalam diri mahasiswa. 

Purnamasari (2013) dalam penelitiannya tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan akade-

mik pada mahasiswa mengatakan bahwa faktor in-

ternal yang memiliki pengaruh dominan terhadap 

tindak kecurangan akademik mahasiswa salah 

satunya adalah efikasi diri. 

Firdana, dkk. (2017) menyatakan bahwa efi-

kasi diri adalah evaluasi individu terhadap kemam-

puannya untuk melaksakan kegiatan yang diper-

lukan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

dihadapi, atau dapat diartikan pula efikasi diri 
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adalah kepercayaan individu tentang kemampu-

annya dalam mengatur serangkaian tugas. Mahasiswa 

yang efikasi dirinya tinggi cenderung mampu 

dengan efektif menghadapi tantangan dalam kondisi 

tertentu, sebab mereka memiliki harapan akan 

keberhasilan dalam menghadapi kesulitan, serta  bi-

asanya  mereka  rajin terhadap tugas. 

Efikasi diri juga dapat mengurangi rasa takut, 

memperbaiki pemecahan masalah, mempertinggi 

aspirasi, serta mampu berfikir analitik, sehingga 

seseorang dengan efikasi diri yang maksimal 

membuatnya tidak mungkin melakukan kecurangan 

akademik. Pernyataan tersebut didukung oleh 

penelitian Khamdani dan Sari (2018) yang menya-

takan jika.terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

antara efikasi diri dengan kecurangan akademik 

seseorang, artinya semakin tingginya efikasi diri 

seseorang tindak kecurangannya semakin rendah, 

begitu sebaliknya. Berbeda halnya dengan hasil 

penelitian Artani & Wetra (2017) yang 

mengungkapkan jika tidak terdapat pengaruh yang 

negatif dan signifikan diantara efikasi diril dengan 

kecurangan akademik. 

Selaras dengan beberapa hasil penelitian terse-

but Bandura (Rustika, 2012) menyatakan jika 

seseorang yang efikasi dirinya rendah, mereka di-

artikan seperti menghadapi kegagalan karena da-

lam pikiran mereka selalu tentang perasaan gagal 

dan perasaan takut gagal ini yang pada akhirnya 

memengaruhi peserta didik untuk berbuat tindak 

kecurangan akademik. Selain itu perasaan takut 

gagal yang dikarenakan oleh rendahnya efikasi 

diri pada akhirnya dapat menyebabkan kecemasan 

akademik pada mahasiswa.  

Kecemasan diartikan sebagai suatu pengala-

man tidak menyenangkan yang diikuti perasaan 

takut, gelisah, serta rasa khawatir. Putwain, dkk.

(2010) menyatakan jika kecemasan akademik akan 

memengaruhi tiga aspek dalam diri peserta didik, 

yaitu fisiologis-afektif, kognitif, dan tingkah laku. 

Jika situasi ini dibiarkan berkelanjutan, peserta didik 

tidak dapat menggapai target prestasi akademisnya. 

Selain itu kecemasan akademik juga mempunyai 

pengaruh nilai positif dan negatif. Kecemasan yang 

rendah justru bisa menjadi motivasi sedangkan 

kecemasan yang sangat tinggi dapat berdampak 

negatif menyebabkan terganggunya fisik maupun 

psikis, (Sukmadinata, 2003). 

Gangguan tersebut akhirnya menyebabkan peserta 

didik sulit berkonsentrasi dalam pelajaran maupun 

saat menghadapi ujian yang pada.akhirnya dapat ber-

pengaruh negatif menghantarkan peserta didik un-

tuk melakukan kecurangan akademik. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan pendapat Firmantyo dan 

Alsa (2016) yang menyatakan bahwa pengaruh 

negatif kecemasan akademik pada diri peserta 

didik adalah memunculkan kecurangan akademik 

pada peserta didik yang merupakan wujud tingkah 

laku harm avvidance dalam aktivitas akademik 

khususnya pada situasi ujian. 

Hal tersebut terbukti dengan adanya hasil  

penelitian menurut Putro (2016) yang.menunjukkan 

jika terdapat hubungan positif dan signifikan dian-

tara kecemasan akademik dengan tindak 

kecurangan akademik berupa plagiasi, artinya se-

makin kuat tingkat kecemasan akademik 

seseorang maka tindak kecurangan akdemiknya 

dalam bentuk plagiarisme juga semakin tinggi, 

begitu sebaliknya. Berbeda halnya dengan hasil 

penelitian Astuti, dkk., (2018) yang mengatakan 

jika tidak terdapat pengaruh yang positif dan sig-

nifikan antara kecemasan akademik terhadap tin-

dak kecurangan akademik berupa menyontek. Dari 

beberapa penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 
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kecemasan akademik akibat efikasi diri yang ren-

dah dapat menjadi mediasi seseorang untuk ber-

buat tindak kecurangan akademik.  

Berkaitan dengan adanya hal tersebut 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh 

apa pengaruh efikasi diri terhadap tindak 

kecurangan akademik mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi melalui kecemasan akademik. Dengan 

berdasarkan pada latar belakang yang telah 

diungkapkan penelitian ini bertujuan  untuk: 1) 

Mengkaji pengaruh efikasi diri secara langsung ter-

hadap kecemasan akademik mahasiswa Pendidi-

kan Akuntansi; 2) Mengkaji pengaruh kecemasan 

akademik secara langsung terhadap tindak 

kecurangan akademik mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi; 3) Mengkaji pengaruh efikasi diri secara 

langsung terhadap tindak kecurangan akademik 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi; 4) Mengkaji 

pengaruh efikasi diri secara tidak langsung ter-

hadap tindak kecurangan akademik mahasiswa Pen-

didikan Akuntansi melalui kecemasan akademik. 

Konsep efikasi diri dalam teori sosial kognitif 

Albert Bandura didefinisikan sebagai penilaian 

tentang kemampuan diri dalam melakukan suatu 

tugas pada taraf tertentu. Kenyakinan akan efi-

kasi diri dapat memotivasi seseorang untuk 

melakukan aktivitas tertentu, sementara keyakinan 

tidak mempunyai efikasi diri dapat menyebabkan 

seseorang menjauhi aktivitas yang sebenarnya 

dapat menambah pengalaman. Selain itu ke-

percayaan akan efikasi diri juga dapat menentukan 

seberapa kuat usaha yang harus dilaksanakan dan 

seberapa lama seorang individu bisa bertahan saat 

dihadapkan pada kesulitan dan kegagalan. 

Di dalam teori sosial kognitif juga dibahas 

tentang sumber-sumber efikasi diri, salah satunya 

adalah keadaan fisiologis berupa kecemasan dan 

tingginya tingkat emosi. Bandura (Rustika, 2012) 

menjelaskan bahwa kurangnya efikasi diri dapat 

menimbulkan peningkatan kecemasan dan sikap 

menghindar. Seseorang yang efikasi dirinya rendah 

akan mudah merasa takut gagal, dan perasaan 

takut gagal ini menyebabkan seseorang merasa 

cemas, dengan demikian dapat di simpulkan bah-

wa efikasi diri yang rendah dapat meningkatkan 

kecemasan pada diri seseorang. 

Sejalan dengan teori sosial kognitif, Maslow 

(Goble, 1987:73) dalam teori humanistik menya-

takan bahwa orang dewasa yang merasa tidak aman 

atau neurotik merasa cemas yang berlebih dapat 

bertingkah laku seperti seorang anak-anak yang 

sedang terancam. Seseorang yang cemas selalu 

merasa tidak aman, sehingga membutuhkan adanya 

keteraturan dan stabilitas secara berlebihan, karena 

biasanya orang yang cemas akan berupaya keras 

dalam menghindari suatu hal yang bersifat asing 

serta tidak diinginkan, dimana hal demikian dapat 

merugikan seseorang, karena dapat menghalangi pen-

capai tujuan. 

Rahmi, dkk. (2017:178) berpendapat mengenai 

efikasi diri bahwa : 

   Self-efficacy make a difference in the way 
   people act, as a follow-up of feelings and 
   t houghts. People who believe they can do 

         something that has the potential to trans- 
         form enviromental events are, more likely  
        to act and more likely to succed that those 
        with low sef-efficacy.  
 

Artinya, efikasi diri membuat cara bertindak 

seseorang berbeda, sebagai tindak lanjut dari 

perasaan dan pikiran, individu yang mempunyai 

efikasi diri, bahwa mereka dapat melaksanakan 

sesuatu yang berpotensi, akan lebih mudah untuk 

bertindak dan mudah untuk berhasil, dibanding 

dengan mereka yang efikasi dirinya rendah. 
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Dengan berlandaskan pada definisi-definisi 

tersebut, dapat disimpulkan jika efikasi   diri meru-

pakan suatu kepercayaan individu akan kemampuan 

yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diperoleh, sehingga dengan demikian peserta 

didik dalam hal ini sanggup menyelesaikan 

rintangan dan meraih  tujuan  yang diharapkannya. 

Indikator efikasi diri yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dimensi aspek-aspek efikasi 

diri yang terdiri dari tiga bagian, menurut Ban-

dura (Purwanto, 2015) dimensi tersebut adalah: 1) 

Level/magnitude, dimensi ini berhubungan dengan 

tingkat kesukaran tugas yang dihadapi seseorang; 

2) Strength, dimensi ini berkenaan dengan taraf 

kekuatan akan  kepercayaan dan harapan 

seseorang pada kemampuannya; 3) Generality, 

dimensi ini berkenaan dengan kepercayaan 

seseorang pada kemampuannya dalam mengerjakan 

tugas diberbagai aktivitas. 

Berdasarkan penyataan sebelumnya di-

jelaskan bahwa rendahnya efikasi diri dapat me-

mengaruhi peningkatan kecemasan dan perilaku 

menghindar. Seseorang yang efikasi dirinya rendah 

akan mudah merasa takut gagal, dan perasaan 

takut gagal ini menyebabkan seseorang merasa 

cemas, sehingga dapat di simpulkan bahwa efikasi 

diri yang rendah dapat meningkatkan kecemasan 

pada diri seseorang. 

Kecemasan akademik jika dilihat berdasar-

kan pada teori sosial kognitif, terjadi akibat adanya 

penilaian diri yang negatif. Penilaian negatif tentang 

kemampuan yang dimiliki dan adanya pengharapan 

diri yang negatif. Menurut perspektif humanistik 

Abraham Maslow kecemasan adalah sebuah kege-

lisahan tentang masa depan, yakni kegelisahan pada 

sesuatu yang hendak dilakukan (Fa’izatul, 2015). 

Selaras dengan penyataan tersebut Bulkhaini (2015) 

menyatakan bahwa kecemasan adalah sebuah kon-

disi yang dialami pada saat berpikir akan suatu hal 

yang kurang menyenangkan terjadi. Selain itu, 

kecemasan juga merupakan suatu perasaan emosion-

al yang ditandai dengan keadaan seperti khawatir 

dan merasa takut. 

Attri dan Neelam (Putro, 2016) menyatakan 

bahwa kecemasan terjadi karena adanya perasaan ge-

lisah atau distresse sebagai respon atas keadaan di 

lembaga akademik yang dipandang kurang baik. 

Kecemasan akademik juga memiliki empat karak-

teristik yang menggambarkan terjadinya kecema-

san pada diri seseorang yaitu: 1) Aktivitas mental 

akibat Pola kecemasan; 2) Perhatian yang memper-

lihatkan tujuan yang salah; 3) Distress dalam bentuk 

fisik (physiological distress); 4) Kurang tepatnya 

suatu perilaku (inappropriate behaviors). 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa kecemasan akademik adalah suatu 

kecemasan yang berhubungan dengan ancaman ter-

hadap apa yang akan terjadi, dari lingkungan lem-

baga akademik, pengajar, serta mata kuliah terten-

tu. Kecemasan akademik pada dasarnya memiliki 

dampak positif dan negatif seperti yang telah di-

jelaskan sebelumnya. Kecemasan dapat menjadi 

motivasi jika intensitasnya ringan, sedangkan kecema-

san dapat bernilai negatif, menyebabkan fisik maupun 

psikis terganggu ketika intensitasnya kuat, selain itu 

kecemasan bisa membuat peserta didik sulit ber-

konsentrasi dalam pelajaran maupun saat 

menghadapi ujian yang pada akhirnya dapat ber-

pengaruh negatif menghantarkan peserta didik un-

tuk melakukan kecurangan akademik dalam 

mengatasi kecemasan demi memperoleh prestasi 

yang baik. Indikator kecemasan akademik pada 

penelitian ini menggunakan komponen-komponen 

kecemasan menurut Holmes yaitu komponen: 1) 
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Mood (psikologis); 2) kognitif ; 3) somatik; dan 4) 

motoric. 

Kecurangan akademik menurut Murdock 

(Susanto, 2018) didefinisikan sebagai “an act dis-

honesty or unfairly in order to win some profit or 

advantages” dapat diartikan sebagai sebuah tinda-

kan yang tidak jujur untuk memperoleh keun-

tungan.  Sejalan dengan pendapat tersebut Sagoro 

(Setiawan, 2016) menyatakan jika kecurangan 

akademik merupakan suatu tindakan yang berkaitan 

dengan ketidak jujuran serta melanggar aturan yang 

diperbuat guna meraih tujuan tertentu. 

Kecurangan akademik atau yang disebut 

(academic dishonesty) adalah berbagai macam 

tingkah laku yang menghadirkan keuntungan bagi 

diri sendiri dengan cara tidak jujur. Selain itu Al-

brecht, et al., (Artani & Wetra, 2017) menyatakan 

bahwa kecurangan akademik adalah kecurangan 

yang dilaksanakan secara sadar oleh seorang indi-

vidu atau kelompok, dengan ketiadaan paksaan se-

hingga tanpa disadari sering merugikan orang lain 

dan menguntungkan bagi yang melakukan 

kecurangan. 

Dari definisi tersebut dapat diambil simpulan 

jika kecurangan akademik merupakan suatu per-

buatan yang bertolak belakang dengan etika. 

Kecurangan akademik bisa terjadi apabila peserta 

didik melaksanakan berbagai tindakan yang tidak baik 

untuk mendapatkan tujuan tertentu. Tujuan yang di-

maksud adalah yang berkaitan dengan kompetensi, 

terutama yang berkaitan dengan nilai maupun pres-

tasi akademik, 

Indikator kecurangan akademik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk-

bentuk kecurangan akademik menurut Hollizer dan 

Lancekaduce yaitu: 1) Penggunaan materi atau 

informasi yang dilarang digunakan; 2) Melakukan 

kolaborasi yang dilarang saat pelaksanaan ujian; 3)

Plagiarisme; 4) Pemalsuan; 5) Misrepresentation; 6) 

Tidak berkontribusi secara baik dalam tugas ke-

lompok; 7) Sabotase. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode ex-post facto. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa aktif Pro-

gram Studi Pendidikan Akuntansi Universitas X 

angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 yaitu 

sebanyak 300. Penentuan ukuran sampel berdasarkan 

perhitungan dengan rumus Slovin diperoleh hasil 

sebanyak 100 mahasiswa. Sampel diambil dengan 

teknik proportionate stratified random sampling. 

Teknik pengumpulan data adalah dengan 

pengamatan dan angket yang sudah diuji cobakan. 

Uji validitas yang digunakan adalah validitas 

isi melalui korelasi Product Moment Karl Pearson. Uji 

reliabilitas yang digunakan adalah Alpha Cronbach. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas yakni dari 16 butir 

pertanyaan angket tentang efikasi diri mahasiswa 

13-nya dinyatakan valid, dari 25 butir pertanyaan 

angket tentang kecemasan akademik mahasiswa 

16-nya dinyatakan valid, dari 31 butir pertanyaan 

angket kecurangan akademik mahasiswa 27-nya 

dinyatakan valid. Teknik analisis data 

menggunakan analisis jalur (Path Analysis). 

Sebelum.melakukan analisis jalur terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis 

terdiri dari uji normalitas, linearitas, multikolinearitas 

dan heteroskedastisitas. Dalam prosedur analisis 

jalur, pengujian hipotesis dilaksanakan melalui uji 

regresi koefisien jalur secara parsial melalui nilai t, 

koefisien determinasi, dan uji sobel dengan bantu-

an SPSS Versi 16.0 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Kategorisasi Data Efikasi Diri 

 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa kecenderungan 

efikasi diri mahasiswa Pendidikan Akuntansi Uni-

versitas X dalam kategori rendah yaitu pada persen-

tase 43%. 

Tabel 2 Kategorisasi Data Kecemasan Akademik 

 
Diketahui berdasarkan tabel 2, bahwa kecenderungan 

kecemasan akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas X dalam kategori tinggi yaitu pada per-

sentase 38%. 

Tabel 3 Kategorisasi Data Kecurangan Akademik 

 
Diketahui berdasarkan tabel 3, bahwa kecenderungan 

kecurangan akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Universitas X dalam kategori tinggi yaitu pada per-

sentase 48%. 

             Uji prasyarat analisis dilaksanakan sebelum uji 

hipotesis. Hasil uji prasyarat analisis pada penelitian ini 

antara lain, berdasarkan uji normalitas dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil nilai asymptotic 

significance sebesar 0,894 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan jika data ketiga variabel tersebut ber-

distribusi normal. 

 Berdasarkan hasil uji lineritas dan het-

eroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa bentuk dia-

gram scatterplots menunjukkan titik-titik yang ber-

pencar secara acak dibagian atas dan bagian bawah 

dari sumbu Y. Hasil tersebut memperlihatkan jika 

hubungan antar variabel adalah linier dan pada 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Semen-

tara itu, hasil uji multikolinieritas menunjukkan jika 

nilai tolerance 0,936 > 0,10 dan nilai Variance Infla-

tion Factor 1,068 < 10 maka nilai-nilai tersebut mem-

perlihatkan jika tidak terjadi mutikolinieritas antar 

prediktor. 

Uji Hipotesis 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Koefisien Jalur Sub-

Struktural I 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Koefisien Jalur Sub-

Struktural II 

Interval Skor  Frekuensi Persentase Kategori 
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      Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil bahwa 

t hitung yang dimiliki variabel efikasi diri adalah -

3,339 dengan nilai signifikansi 0,001. Nilai t hitung 

negatif artinya berpengaruh negatif. Hasil nilai sig-

nifikansi menunjukkan angka kurang dari 0,05 (0,001 

< 0,05). Hal tersebut memperlihatkan jika H0 ditolak 

dan H1 diterima. Ini berarti efikasi diril (X) secara 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan secara 

langsung terhadap kecemasanl akademik (Z). 

 Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil bah-

wa t hitung yang didapat variabel efikasi diri ada-

lah -2,674 dengan nilai signifikansi 0,009. Nilai t 

hitung negatif artinya berpengaruh negatif. Hasil 

signifikansi memperlihatkan angka kurang dari 0,05 

(0,009 < 0,05). Hal tersebut memperlihatkan jika 

H0 ditolak dan H2 diterima. Ini berarti efikasi diri 

(X) secara parsial berpengaruh negatif dan signif-

ikan secara langsung terhadap tindak kecurangan akade-

mik (Y). 

 Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil bah-

wa t hitung yang didapat variabel kecemasan akad-

emik adalah 2,413 dengan nilai signifikansi 0,018. 

t hitung positif artinya berpengaruh positif. Hasil 

nilai signifikansi menunjukkan angka kurang dari 0,05 

(0,018 < 0,05). Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

H0 ditolak dan H3 diterima. Ini berarti kecemasan 

akademik (Z) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan secara langsung terhadap tindak kecurangan 

akademik (Y). 

 Berdasarkan uji Sobel untuk mengetahui 

pengaruh tidak langsung antar variabel diperoleh 

hasil demikian: 

Pengaruh Langsung variabel (X)   

Ke variabel (Y)                       (c)             =  -0,683 

Pengaruh tidak langsungi  

(X) ke (Y)                     ( a x b )      =  -0,197208 

Total pengaruh  

(korelasi X ke Y)                c+( a x b)        =  -0,88020 

 

              

 

 

 

      
 

 Dari hasil analisis jalur berdasarkan uji sobel 

tersebut menunjukkan persamaan Y=          -0,498 

x 0,396 = -0,19708. Nilai Signifikansi t hitung -

1,902 > t tabel 1,661. Nilai t hitung negatif artinya 

berpengaruh negatif. Nilai signifikansi t hitung > t 

tabel memperlihatkan jika H0 ditolak dan H4 

diterima. Ini berarti efikasi diri (X) berpengaruh 

negatif dan signifikan secara tidak langsung ter-

hadap tindak kecurangan akademik (Y) melalui 

kecemasan akademik (Z). 

 

Pengaruh Efikasi Diri Secara Langsung Ter-

hadap Kecemasan Akademik 

  Berdasarkan pengujian hipotesis pertama 

diperoleh hasil jika terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan efikasi diri secara langsung terhadap 

kecemasan akademik mahasiswa Pendidikanl 

Akuntansi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

analisis jalur yang memperlihatkan persamaan Z=    -

0,498X + 0,948. Persamaan ini menunjukkan nilai 

koefisien jalur dari variabel efikasi diri yaitu  -0,498 

dan bernilai negatif. Nilai  tersebut bisa diartikan  jika 

setiap meningkatnya efikasi diri (X) sebesar satu satu-

an, maka akan meningkatkan kecemasan akade-

mik (Z) sebesar -0,498 satuan.  

 Sumbangan efektif (Koefisien determinasi) 

efikasi diri terhadap kecemasan akademik yaitu 

sebesar 10,2%, artinya variasi variabel kecemasan 
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akademik dapat dijelaskan oleh variasi efikasi diri 

sebesar 10,2% sedangkan lainnya senilai 89,8% 

(100%-10,2%) dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 Berdasarkan uji regresi koefisien jalur di-

peroleh hasil signifikansi nilai t sebesar  0,001 

(0,001<0,05). Hasil tersebut memperlihatkan jika 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan efikasi 

diri secara langsung terhadap kecemasan akademik 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Dengan adanya 

hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa rendahnya 

efikasi diri dapat membuat seseorang mudah merasa 

takut untuk gagal dan adanya perasaan takut gagal 

tersebut yang  pada akhirnya memengaruhi tingkat 

kecemasan akademik seseorang menjadi tinggi, 

demikian sebaliknya apabila semakin tinggi efikasi 

diri seseorang baik dalam menghadapi ketakutan 

untuk gagal dan tuntutan akademik yang lain maka 

kecemasan akademiknya rendah. 

             Hasil analisis ini sesuai dengan teori sosial 

kognitif milik Albert Bandura bahwa individu 

yang menilai dirinya tidak mempunyai self-efficacy 

dalam menjalani tuntutan lingkungan akan selalu 

dihadapkan pada kegagalan karena orientasi dan 

pemikiran mereka selalu menuju pada ketakutan 

akan gagal, dan ketakutan akan gagal tersebut 

dapat membuat seseorang menjadi cemas. Dalam 

teori sosial kognitif Bandura juga dijelaskan bahwa 

terdapat empat sumber informasi efikasi diri salah 

satunya adalah keadaan fisiologis (physiological 

state), efikasi diri yang rendah dapat berpengaruh 

negatif terhadap keadaan fisiologis atau tingkat emosi 

yang menyebabkan seseorang merasa tegang dan 

cemas, Bandura (Rustika, 2012). 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan pern-

yataan Nevid, Rathus, & Greene (Permana, 2014) 

bahwa efikasi diri dan kecemasan merupakan dua hal 

yang saling berhubungan, dalam menyelesaikan 

persoalan akademik individu yang efikasi dirinya 

rendah bisa mengalami kecemasan, sedangkan in-

dividu dengan efikasi diri yang kuat dalam menga-

tasi persoalan akademik tidak akan mengalami 

kecemasan. Adanya Pernyataan tersebut diperkuat oleh  

Kolo,  Munira & Nobaya (Arumsari, 2018) yang 

menyatakan bahwa individu yang efikasi dirinya ting-

gi secara positif lebih merasa percaya diri dalam 

menyikapi tantangan, sehingga dengan demikian 

dapat meminimalisir kecemasan serta mem-

berikan hasil akademik yang lebih baik. 

 Hasil penelitian ini memperkuat penelitian terha-

dulu dari  Hartono  (2012)  yang membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara 

self-efficacy terhadap tingkat kecemasan maha-

siswa Fakultas Kedokteran UNS. Penelitian ini 

selaras dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

Ringeisen, et al. (2019) yang membuktikan bahwa 

tingginya tingkat efikasi diri dapat mengurangi penilaian 

tentang ancaman dan kecemasan menjelang ujian yang 

berkaitan dengan intensitas penurunan kecemasan 

pada hari ujian. Kemudian penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Huerta, et al. (2017) juga men-

dukung penelitian ini, Huerta, et al membuktikan 

jika terdapat pengaruh negatif yang signifikan anta-

ra efikasi diri terhadap kecemasan menulis maha-

siswa. Dengan berdasarkan pada hasil penelitian 

serta penjelasan di atas, penelitian ini membuktikan 

jika efikasi diri berpengaruh negatif dan signifikan 

secara langsung terhadap kecemasan akademik. 

Pengaruh Kecemasan Akademik Secara 

Langsung Terhadap Tindak Kecurangan 

Akademik. 

 Berdasarkan hasil ujian hipotesis Kedua di-

peroleh hasil jika terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kecemasan akademik secara langsung 
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terhadap tindak kecurangan akademik mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi. Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil analisis jalur yang memperlihatkan persamaan 

Y= -0,683X + 0,396Z +0,914. Persamaan ini 

menunjukkan nilai koefisien jalur dari variabel 

kecemasan akademik adalah 0,396 dan bernilai 

positif. Dapat diartikan dengan adanya nilai tersebut 

jika setiap meningkatnya kecemasan akademik (Z) 

sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan 

kecurangan akademik (Y) sebesar 0,396 satuan. 

Sumbangan efektif yang diberikan oleh kecemasan 

akademik terhadap tindak kecurangan akademik 

adalah sebesarl 7,55%, artinya variasi variabel 

kecurangan akademik dapat dijelaskan oleh variasi 

kecemasan akademik sebesar 7,55% sedangkan 

sisanya sebesar 92,45% (100%-10,2%) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada 

model penelitian ini. 

 Berdasarkan uji regresi koefisien jalur di-

peroleh hasil signifikansi nilai t sebesar  0,018 

(0,018 < 0,05). Hasil tersebut memperlihatkan jika 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

kecemasan akademik secara langsung terhadap 

tindak kecurangan akademik mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi. Dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

diartikan bahwa apabila kecemasan akademik 

seseorang tinggi, maka dapat termanifestasi 

negatif membuat seseorang sulit berkonsentrasi, 

sehingga tidak menutup kemungkinan alternatif 

negatif untuk mengatasi kecemasan akademik 

yang tinggi, seseorang melakukan kecurangan 

akademik. Maka dengan demikian secara langsung 

kecemasan akademik dapat memengaruhi tindak 

kecurangan akademik. 

              Hasil analisis ini konsisten dengan teori 

humanistik milik Abraham Maslow (Goble, 

1987:73) jika kecemasan merupakan perasaan kha-

watir mengenai apa yang akan terjadi kedepan dan 

sesuatu yang akan dikerjakan. Orang dewasa yang 

cemas akan berprilaku seolah-olah selalu dalam 

kondisi mendapatkan ancaman bencana besar. 

Bandura (Rustika, 2012) dengan teori sosial kogni-

tifnya juga memaparkan bahwa kecemasan meru-

pakan faktor keadaan fisiologis yang dapat terjadi 

dalam diri manusia ketika perasaan gagal akibat 

efikasi diri yang rendah terjadi, sehingga dapat 

memunculkan anggapan berupa evaluasi diri yang 

negatif. Kecemasan akademik yang berlebih dapat 

memberikan kontribusi negatif pada diri seorang 

peserta didik. Kecemasan dapat menghalangi pen-

capaian tujuan peserta didik dalam mencapai prestasi 

akademik yang diharapkan, sehingga tidak menutup 

kemungkinan supaya dapat mencapai harapan yang 

diinginkan mahasiswa melakukan suatu tindakan-

tindakan yang tidak jujur dan tidak seharusnya, sep-

erti berbuat  tindak kecurangan akademik.  

               Hasil Penelitian ini konsisten dengan 

pernyataan Ati, dkk. (2015) mengungkapkan bah-

wa kecemasan akademik dapat menyebab- kan 

terganggunya respon fisik, pola pemikiran, serta 

tingkah laku akibat mungkin adanya suatu kemam-

puan siswa yang ditunjukkan tidak dapat diterima 

secara baik pada saat pekerjaan akademis diberikan. 

Selain itu Dharmawan & Dariyo (2017) menyatakan 

bahwa suatu kepribadian yang ditandai dengan adanya 

kecemasan bisa menjadi suatu acuan seseorang untuk 

melalukan kecurangan akademik. 

              Hasil penelitian ini memperkuat penelitian 

terdahulu dari Bulgan (2018) yang membuktikan 

jika terdapat pegaruh yang signifikan kecemasan 

akademik terhadap ketidak jujuran akademik ma-

hasiswa di Universitas MEF Turki, adanya 

kecemasan akademik yang tinggi pada mahasiswa 

saat ujian bisa berdampak besar terhadap terjadinya 
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ketidak jujuran yang dilakukan mahasiswa pada 

saat ujian. Selaras dengan pernyataan tersebut Jan-

nah (2019) dalam penelitiannya membuktikan bah-

wa kecemasan akademik dapat memengaruhi tin-

dak kecurangan akademik pada mahasiswa, 

dengan hasil penelitian yang memperlihatkan 

adanya korelasi antara kecemasan yang signifikan 

dengan kecurangan akademik pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan.  

Dengan berdasarkan pada hasil penelitian dan 

penjelasan di atas, penelitian ini membuktikan jika 

kecemasan akademik berpengaruh positif dan sig-

nifikan secara langsung terhadap tindak kecurangan 

akademik. 

Pengaruh Efikasi Diri Secara Langsung Ter-

hadap Tindak Kecurangan Akademik. 

             Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga 

diperoleh hasil jika terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan efikasi diri secara langsung terhadap 

tindak kecurangan akademik mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

analisis jalur yang memperlihatkan persamaan     Y 

= -0,683X + 0,396Z + 0,914. Persamaan ini  

menunjukkan nilai koefisien jalur dari variabel 

efikasi diri adalah -0,683 dan bernilai negatif. Nilai 

tersebut bisa diartikan jika setiap meningkatnya efikasi 

diri (X) sebesar satu satuan, maka kecurangan 

akademik (Y) akan meningkat sebesar -0,683 satu-

an. Sumbangan efektif efikasi diri terhadap tindak 

kecurangan akademik adalah sebesar 8,85%, 

artinya variasi variabel kecurangan akademik dapat 

dijelaskan oleh variasi efikasi diri sebesar 8,85% 

sedangkan lainnya sebesar 91,55% (100%-10,2%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasuk-

kan pada model penelitian ini. Berdasarkan uji re-

gresi koefisien jalur diperoleh signifikansi nilai t 

sebesar 0,009 (0,009 < 0,05). Hasil tersebut mem-

perlihatkan jika terdapat pengaruh yang negatif 

dan signifikan efikasi diri secara langsung ter-

hadap tindak kecurangan akademik mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi. 

 Dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

diartikan bahwa apabila efikasi diri seseorang ren-

dah maka dapat memengaruhi tingkat kecurangan 

akademik seseorang menjadi tinggi. Demikian se-

baliknya seseorang dengan efikasi diri yang tinggi 

dalam menyikapi tuntutan akademik serta 

kemungkinan kegagalan dapat teratasi, sehingga 

dengan demikian tindak kecurangan akademik tid-

ak mungkin dilakukan. Hasil Penelitian ini konsis-

ten dengan teori sosial kognitif milik Albert Ban-

dura (Rustika, 2012) yang menyatakan jika efikasi 

diri berperan serta dalam menentukan seberapa 

kuat usaha yang harus dilaksanakan dan seberapa 

lama individu mampu mempertahkan diri didalam 

menghadapi kemungkinan gagal serta kesulitan. 

Kepercayaan tentang self-efficacy dapat memperko-

koh ketahanan diri sesorang ketika  dihadapkan 

pada tugas yang sulit. Seseorang yang menilai bah-

wa dirinya tidak mempunyai self-efficacy pada saat 

menjalani berbagi tuntutan lingkungan dan kesu-

litan cenderung mudah menyerah dan seman-

gatnya patah. 

               Rendahnya efikasi diri seseorang dapat be-

rakibat buruk bagi pencapaian tujuan. Dalam pem-

belajaran, rendahnya efikasi diri dapat menghambat 

pencapaian prestasi akademik seorang peserta didik. 

Akibatnya untuk dapat mencapai prestasi yang 

baik tidak dipungkiri kemungkinan peserta didik 

melakukan berbagai alternatif lain seperti berbuat 

tindak kecurangan akademik. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan pernyataan Aderman dan Murdock 

(Hidayat& Rozali, 2015) yang mengungkapkan 

jika efikasi diri adalah faktor internal yang salah 
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satunya dapat memengaruhi perilaku tidak jujur 

pada mahasiswa seperti menyontek, mereka yang 

menyontek adalah yang rata-rata memiliki efikasi 

diri rendah dan merasa takut gagal saat menjalani 

ujian sehingga mahasiswa cenderung akan menempu 

berbagai cara untuk dapat menjalani ujian dengan 

baik.  

              Hasil penelitian ini memperkuat penelitian 

terdahulu dari Adriyana (2019) jika efikasi diri ber-

pengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 

akademik. Setiap tindakan yang akan dilaksanakan 

oleh seseorang dapat dipengaruhi oleh keyakinan 

akan efikasi diri. Efikasi diri yang kuat pada diri 

individu membuatnya lebih memilih untuk berusaha 

sendiri dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

kesulitan.  

              Hasil penelitian ini selaras pula dengan 

penelitian Rindiyani (2019) yang membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan 

antara efikasi diri terhadap tindak kecurangan 

akademik berupa menyontek dikalangan pelajar 

atau siswa SMK. Bong (2008) dalam penelitiannya 

juga mengungkapkan jika kepercayaan terhadap 

kemampuan diri untuk mencapai prestasi mampu 

menghindarkan seseorang dari kecendrungan tidak 

jujur. Dengan berdasarkan pada hasil penelitian 

dan penjelasan di atas, penelitian ini membuktikan 

bahwa efikasi.diri berpengaruh.negatif dan signifikan 

secara langsung terhadap tindak kecurangan akademik. 

Pengaruh Efikasi Diri Secara Tidak Lang-

sung Terhadap Tindak Kecurangan Akade-

mik Melalui Kecemasan Akademik. 

             Berdasarkan pengujian hipotesis keempat 

diperoleh hasil jika terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan efikasi diri secara tidak langsung ter-

hadap tindak kecurangan akademik mahasiswa Pen-

didikan Akuntansi melalui kecemasan akademik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil analisis jalur yang 

memperlihatkan persamaan Y= -0,498 x 0,396 = -

0,19708.  Persamaan ini menunjukkan nilai media-

si atau pengaruh tidak langsung dari variabel efi-

kasi diri melalui kecemasan akademik adalah sebe-

sar -0,197208 dan bernilai negatif. Selanjutnya dil-

akukan uji sobel dengan melihat hasil signifikansi nilai 

t hitung untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut 

signifikan atau tidak.  Hasil dari uji sobel memper-

lihatkan signifikansi t hitung senilai  -1,902 yang mana 

lebih besar daripada t tabel (t hitung > t tabel) yaitu (-

1,902>1,661) hasil tersebut memperlihatkan jika 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan efikasi diri 

secara tidak langsung terhadap tindak kecurangan 

akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi melalui 

kecemasan akademik. Dengan adanya hasil 

penelitian ini dapat diketahui jika rendahnya efikasi 

diri dapat membuat seseorang menjadi cenderung 

mudah gagal karena yang ada dalam pikiran 

seseorang yang efikasi dirinya rendah adalah selalu 

tentang perasaan takut gagal, dan perasaan takut 

gagal tersebut secara tidak langsung membuat 

seseorang menjadi cemas, sedangkan kecemasan 

yang berlebih dapat menggangu konsentrasi reaksi 

fisik dan pisikis seseorang yang pada akhirnya dapat 

termanifestasi negatif menjadi mediasi 

mempengaruhi seseorang untuk bertindak curang.  

             Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Maradiana 

(Hidayat & Rozali, 2015) efikasi diri yang tinggi 

timbul karena adanya kerja keras contohnya men-

guasai materi perkuliahan serta adanya perasaan 

percaya diri ketika mengerjakan soal ujian. Ber-

beda halnya dengan efikasi diri yang rendah, bi-

asanya muncul karena mahasiswa kurang dalam 

memahami materi kuliah serta kurang percaya diri 

dalam menyelesaikan soal ujian. Efikasi diri yang 
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tinggi baik untuk dimiliki oleh setiap mahasiswa 

terutama pada saat menjalani ujian, karena maha-

siswa dengan efikasi diri yang tinggi lebih mudah 

dalam menjawab pertanyaan ketika ujian se-

dangkan mahasiswa yang rendah efikasi dirinya 

saat menghadapi ujian akan mudah merasa cemas, 

seperti memperlihatkan adanya perilaku gelisah 

karena tidak bisa mengerjakan soal ujian, kecema-

san yang berlebih tersebut pada akhirnya dapat 

menimbulkan sikap putusasa, mahasiswa yang pu-

tusasa tidak menutup kemunginan mengambil jalan 

pintas melakukan perilaku curang seperti me-

nyontek. 

                 Hasil penelitian ini mendukung      

penelitian Bong, et al. (2014) yang membuktikan 

adanya pengaruh mediasi efikasi diri terhadap 

kecurangan melalui kecemasan, dalam penelitiannya 

Bong menyatakan bahwa perfeksionisme yang 

berorientasi pada diri sendiri maupun secara sosial 

untuk memenuhi tuntutan orang lain seperti tuntu-

tan orang tua untuk berprestasi secara tidak lang-

sung memengaruhi pencapaian, motivasi, dan hasil 

belajar siswa. Seorang peserta didik yang memiliki 

perfeksionisme tinggi secara tidak langsung 

dihadapkan pada efikasi diri, kecemasan, dan tin-

dak kecurangan. Efikasi diri yang rendah dapat 

menimbulkan kecemasan akademik yang berlebih 

pada diri peserta didik dalam menghadapi tuntutan 

perfeksionisme sosial maupun yang berorientasi 

pada diri sendiri supaya terhindar dari kegagalan, 

sedangkan adanya kecemasan yang berlebih bisa 

mempengaruhi seseorang dalam  melakukan tindak 

kecurangan akademik.   

               Berdasarkan pembahasan yang telah 

diungkapkan dapat diketahui bahwa variabel bebas 

secara langsung maupun tidak langsung melalui 

mediasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel terikat. Pengaruh secara langsung efikasi diri 

terhadap tindak kecurangan akademik mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi lebih kuat dengan nilai 

koefisien jalur -0,683 daripada pengaruh tidak 

langsung efikasi diri terhadap tindak kecurangan 

akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi melalui 

kecemasan akademik yang  memiliki nilai mediasi 

-0,197. Pengaruh secara langsung yang lebih kuat 

daripada pengaruh secara mediasi ini dapat terjadi 

karena kemungkinan efikasi diri yang rendah dapat 

dimediasi variabel lain yang tidak digunakan pada 

model penelitian ini yang lebih kuat dalam memen-

garuhi kecurangan akademik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

             Berdasarkan hasil analisis data dan pemba-

hasan, dapat disimpulkan jika: 1) Terdapat  

pengaruh  yang  negatif  dan signifikan efikasi diri 

secara langsung terhadap kecemasan akademik ma-

hasiswa Pendidikan Akuntansi, 2) Terdapat  

pengaruh yang  positif  dan signifikan kecemasan 

akademik secara langsung terhadap tindak kecurangan 

akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi, 3) 

Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan efi-

kasi diri secara langsung terhadap tindak kecurangan 

akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi, 4) 

Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan efi-

kasi diri secara tidak langsung terhadap tindak 

kecurangan akademik mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi melalui kecemasan akademik.  

               Berdasarkan simpulan hasil penelitian, 

dapat diberikan beberapa saran. Bagi Mahasiswa 

diharapkan mampu meningkatkan efikasi diri dalam 

menghadapi berbagai kesulitan maupun kemungkinan 

kegagalan dengan cara lebih disiplin, tekun, dan 

berusaha keras dalam belajar, karena efikasi diri 

dapat terbangun ketika kita berkemampuan lebih 

dalam memahami materi serta tugas-tugas sulit yang 
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diberikan dosen. Selain itu mahasiswa diharapkan 

dapat mengatur kemandirian belajarnya secara 

lebih baik. Serta diharapkan mahasiswa dapat 

mengendalikan kecemasannya dengan cara 

meningkatkan efikasi diri dalam menghadapi 

berbagai kemungkinan terjadinya kegagalan, 

rintangan, dan kesulitan. Kemudian yang terpenting 

mahasiswa diharapkan dapat menyadari bahwa ke-

disiplinan dan kode etik adalah suatu hal yang pent-

ing untuk dimiliki sehingga dengan demikian maha-

siswa tidak mungkin melakukan kecurangan akade-

mik yang akan memberikan dampak tidak baik bagi 

masa depan. 

        Bagi Dosen Pengajar diharapkan dapat 

mengembangkan karakter mahasiswa untuk men-

gurangi tindak kecurangan akademik dengan cara 

memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk 

selalu bertindak disiplin dan beretika. Pemberian 

motivasi merupakan salah satu bentuk persuasi sosial 

dalam faktor-faktor yang memengaruhi efikasi diri, 

yang diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan 

efikasi diri mahasiswa, sehingga dengan demikian 

kecemasan dan kecurangan akademik pada diri ma-

hasiswa dapat dikendalikan. Selain itu dosen hen-

daknya meningkatkan pengawasan saat pelaksa-

naan ujian maupun pengerjaan tugas misalnya 

dengan memberikan aturan dan sanksi yang tegas 

bagi para pelaku kecurangan.  

               Bagi Peneliti Lain, hasil penelitian ini 

memperlihatkan jika pengaruh langsung yang 

diberikan oleh efikasi diri dan kecemasan akademik 

terhadap kecurangan akademik mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi sebesar  16,4%  dimana lainnya sebesar 

83,6% dipengaruhi variabel lain, sedangkan 

pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap 

kecurangan akademik melalui kecemasan akademik 

menghasilkan nilai mediasi sebesar -0,197. Maka 

dari itu, peneliti lain diharapkan dapat melakukan 

penelitian selanjutnya untuk mengkaji secara lebih 

lanjut mengenai variabel-variabel lain yang diduga ber-

potensi memengaruhi kecurangan akademik pada 

mahasiswa yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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